BAB 5
SIMPULAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diinterpretasikan, dapat
disimpulkan bahwa tablet campuran eckstrak herba seledri (dpium
graviolens Linn.) dengan ekstrak bawang putih (4lfium sativum L.) dengan
menggunakan metode granulasi basah menghasilkan suatu sediaan tablet

vang memenuhi persyaratan kualitas mutu fisik tablet.

5.2. Alur Penelitian Selanjutnya

Dapat dilakukan penelitian tablet campuran ekstrak herba seledri
(Apium graviolen Limm) dan ekstrak bawang putih (4Miwm sativum L)
dengan melakukan uji disolusi dan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
mengubah formulasi tablet biasa menjadi tablet salut selaput untuk
menutupi aroma bawang putih. Selain itu perlu dilakukan penelitian lebih
lanjut menggunakan bahan tambahan dan konsentrasi bahan tambahan yang
berbeda.
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